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Abstract

Developing ecotourism literacy in Ngadas Village is an effort to increase community understanding of the
importance of environmental conservation and sustainable use of natural potential. This article highlights a
community service initiative that focuses on community empowerment through bilingual education to introduce
the concept of ecotourism. This program aims to improve communication skills in Indonesian and English
among village residents, especially in the context of ecotourism, to broaden the horizons of village
communities, especially school-age children at the elementary school (SD) level. Bilingual educational
activities include an introduction to the natural and industrial ecotourism potential in Ngadas Village, training
and learning about language in English vocabulary and simple conversations with foreign tourists. In its
implementation, this community service activity received a warm welcome from the participants. It was
reflected in the participants' activeness during the activity. The expected result is the creation of a community
better prepared to face the development of the local ecotourism sector that is globally competitive and able to
contribute to nature conservation and improve the local economy. Hopefully, this program can become an
effective community empowerment model for other tourist villages in Indonesia.

Keywords: ecotourism literacy, bilingual education, community empowerment, Ngadas village, environmental

conservation, ecotourism.
Abstrak

Pengembangan literasi ekowisata di Desa Ngadas merupakan upaya untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang pentingnya pelestarian lingkungan dan pemanfaatan potensi alam secara berkelanjutan.
Avrtikel ini mengangkat inisiatif pengabdian masyarakat yang fokus pada pemberdayaan masyarakat melalui
edukasi dwibahasa sebagai sarana untuk memperkenalkan konsep ekowisata. Program ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris di kalangan warga desa,
khususnya dalam konteks ekowisata, guna memperluas wawasan masyarakat desa, khususnya usia anak
sekolah di tingkat Sekolah Dasar (SD) . Kegiatan edukasi dwibahasa mencakup pengenalan potensi ekowisata
alam dan industri di Desa Ngadas, pelatihan dan pembelajaran tentang kebahasaan dalam kosa kata berbahasa
inggris dan percakapan sederhana dengan wisatawan mancanegara. Dalam pelaksanaannya, kegiatan
pengabdian masyarakat ini mendapatkan sambutan hangat dari peserta, hal ini tergambarkan pada keaktifan
peserta selama kegiatan berlangsung. Hasil yang diharapkan adalah terciptanya masyarakat yang lebih siap
dalam menghadapi perkembangan sektor ekowisata lokal yang berdaya saing global serta mampu berkontribusi
pada pelestarian alam serta peningkatan ekonomi lokal. Program ini diharapkan dapat menjadi model
pemberdayaan masyarakat yang efektif untuk desa-desa wisata lainnya di Indonesia.

Kata kunci: literasi ekowisata, edukasi dwibahasa, pemberdayaan masyarakat, desa Ngadas, pelestarian

lingkungan, ekowisata.

LATAR BELAKANG PELAKSANAAN

Pariwisata adalah alat yang dapat digunakan untuk membantu mengembangkan masyarakat.
Pada tahun 1970-an, pariwisata dipromosikan sebagai salah satu cara untuk membantu
mengembangkan ekonomi suatu negara (Juma & Khademi-Vidra, 2019). Industri Pariwisata memiliki
peranan penting dalam upaya pembangunan dan pengembangan suatu daerah (Arif et al, 2021).
Banyak faktor yang dapat berkontribusi agar sebuah tempat menjadi menarik bagi wisatawan,
termasuk suasana yang damai dan tenteram, banyak kegiatan,pemandangan, dan keanekaragaman

hayati yang kaya. Keterlibatan masyarakat penting untuk kelangsungan tujuan dan industri pariwisata
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jangka panjang (Prasetyo, 2024). Pengembangan dan optimalisasi kegiatan pariwisata sangat penting
karena potensinya untuk meningkatkan ekonomi suatu negara. Selain itu, dukungan terhadap
pengembangan pariwisata di Indonesia juga untuk mencegah sekaligus menghindari dampak yang
muncul dari aktivitas pariwisata misalnya kerusakan lingkungan dan hilangnya kebudayaan setempat.

Secara umum, desa wisata adalah pengembangan pariwisata yang dirancang untuk mencegah
kerusakan lingkungan dan kerusakan budaya lokal. Konsep desa wisata pada dasarnya mengacu pada
integrasi antara atraksi, akomodasi, dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu struktur
kehidupan masyarakat yang menyatu dengan adat istiadat dan kebiasaan (Panggalo & Abduh, 2021).
Desa wisata dapat meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian masyarakat desa, meningkatkan
pendapatan, meningkatkan kualitas lingkungan, dan menjaga kelestarian budaya mereka. Oleh karena
itu, pembangunan desa wisata sangat penting untuk menarik wisatawan.

Desa wisata (Ranasinghe et al., 2021) dapat didefinisikan dengan berbagai cara, termasuk
pariwisata desa (village tourism), pengembangan berkelanjutan (sustainable development), dan
ekowisata (ecotourism). Pengelolaan desa wisata juga harus mampu memanfaatkan sumber daya baik
alam dan manusia di sekitarnya, yang menunjukkan bahwa mereka sejalan dengan konsep pariwisata
berkelanjutan (Sustainable Tourism).

Desa Ngadas merupakan sebuah desa di Kecamatan Poncokusumo, Provinsi Malang, Jawa
Timur. Desa Ngadas merupakan satu dari 36 desa suku Tengger yang tersebar di 4 kabupaten/kota.
Terletak di tengah-tengah Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS), Ngadas
merupakan lahan TNBTS dan berada di ketinggian 2.150m di atas permukaan laut dengan luas sekitar
395ha dengan medan pegunungan. Karena berada di ketinggian lebih dari 2.200 meter di atas
permukaan laut, suhu udara di Ngadas cenderung dingin berkisar antara 0°C hingga 20°C. Sejak
tahun 2007, Ngadas ditetapkan sebagai desa wisata oleh Pemerintah Malang karena memiliki potensi
wisata alam yang beragam.

Selain kekayaan alam, kekayaan lain yang dimiliki oleh Desa Ngadas adalah hasil
agroindustrinya (Deoranto et al., 2019). Suhu dan ketinggian lokasi membuat Desa Ngadas sangat
cocok digunakan sebagai lokasi pertanian. Banyak tanaman yang terdapat di desa ini dan dapat
tumbuh subur, antara lain banyak sayuran, adas, tanaman khas desa Ngadas, dan kualitas terbaik
adalah kentang. Mengingat besarnya potensi yang dimiliki Desa Ngadas, tentunya harus
dikembangkan dengan baik agar mampu menunjang perekonomian masyarakat setempat. Kita
memang perlu bekerja sama untuk mendorong potensi ini berkembang.

Permasalahan yang muncul pada Desa Ngadas adalah minimnya edukasi tentang potensi
ekowisata baik wisata alam maupun industri. Sehingga masyarakat kurang menggali potensi tersebut.
Dalam konsep ekowisata alam, di daerah sekitar Desa Ngadas, banyak sekali obyek wisata alam yang
berpotensi untuk dikembangkan, seperti wisata air terjun curug, lereng pegunungan Bromo, dan

wisata religi seperti pura sebagai tempat peribadatan. Sedang pada potensi wisata industri, masyarakat
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desa Ngadas selama ini hanya berfokus pada bertani kentangnya saja. Belum banyak bermunculan
industri pengolahan kentang dengan tujuan diperjual belikan. Selain kedua potensi ekowisata diatas,
potensi budaya di Desa Ngadas juga cukup kaya. Selain adatnya yg masih kental, ada potensi karya
batik yang selama ini digunakan sebagai Udeng atau ikat kepala yg khas Ngadas. Potensi yang cukup
banyak tersebut, tentunya harus didampingi dengan edukasi yang mumpuni, sehingga menjadi wujud
nyata pengembangan ekowisata di Desa Ngadas.

Masalah kurangnya edukasi ini tidak bisa hanya diselesaikan dengan memberikan pendidikan
yang mumpuni langsung kepada masyarakat. Akan tetapi, keterlibatan masyarakat perlu untuk
diberikan ruang. Sehingga masyarakat yang terlibat akan merasakan secara langsung manfaat yang
diberikan melalui potensi ekowisata yang dikembangkan (Oktami et al., 2018).

Meningkatkan keterlibatan masyarakat juga memberikan sense of belonging terhadap desa,
yang mana hal ini juga akan mendukung pengembangan secara merata dan menyeluruh. Salakory
(2016) menyampaikan dalam artikelnya bahwa community-based education tidak hanya akan
memberikan manfaat secara finansial, namun juga memberikan kemampuan berdaya untuk
masyarakat. Pemberdayaan masyarakat tersebut diupayakan untuk dapat mengembangkan
kemampuan masyarakat dalam memberikan pelayanan dengan standar desa wisata sehingga mampu
meningkatkan sosial ekonomi masyarakat sekitar melalui potensi lokal yang ada di Desa Ngadas
(Purwanto et al., 2023). Kemampuan berdaya ini yang nantinya akan menjadi salah satu bekal utama
dalam pengembangan potensi ekowisata di Desa Ngadas. Salah satu pemberdayaan masyarakat yang
dilakukan adalah melalui edukasi literasi ekowisata yang terintegrasi dalam penggunaan dwibahasa
(inggris indonesia). Edukasi dwibahasa ini tentunya akan mampu membekali masyarakat di semua
kalangan dengan keterampilan berbahasa inggris dan indonesia yang memadahi sehingga mampu
berkomunikasi dengan wisatawan asing dengan pemahamanan yang lebih dalam (Nurhamidah et al.,
2020).

Untuk menjawab kebutuhan tersebut, pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan
memberikan edukasi guna peningkatan literasi dalam dua bahasa terkait topik ekowisata. Edukasi ini
tentunya akan berguna untuk pengembangan pendidikan masyarakat Desa Ngadas tentang potensi
ekowisata dan juga penggunaan bahasa yang tepat untuk berkomunikasi dengan masyarakat global.
Sehingga tentunya, Masyarakat Desa Ngadas akan memiliki kemampuan untuk menggali lebih dalam

tentang potensi ekowisata baik alam dan industri, seiring dengan peningkatan kemampuan berbahasa.
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Gambar 1: Desa Ngadas

METODE PELAKSANAAN

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan potensi literasi ekowisata di Desa
Ngadas melalui edukasi dwibahasa, dengan pendekatan yang mencakup peningkatan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan dan mengelola potensi ekowisata. Ada tiga tahapan
pelaksanaan kegiatan, yaitu melakukan persiapan dan koordinasi, pembuatan materi, dan
implementasi kegiatan.

Tahapan persiapan dan koordinasi dimulai dengan melakukan koordinasi kepada Kepala Desa
Ngadas baik untuk mengidentifikasi potensi ekowisata yang ada di Desa Ngadas serta lokasi
pengabdian masyarakat dapat dilaksanakan. Kegiatan ini dilaksanakan kepada siswa Sekolah Dasar
(SD) dengan dasar bahwa memahami anak-anak di tingkat SD akan dapat melihat sosok pariwisata
secara utuh dan dari berbagai sisi pariwisata berbasis ekosistem dan bekelanjutan. Sehingga mereka
akan dapat berperan aktif dalam mendukung berbagai program pariwisata yang dicanangkan oleh
pemerintah daerah masing-masing kota (Amalia et al., 2022).

Di area Desa Ngadas, ada dua Sekolah Dasar (SD) terdekat, SDN Ngadas 1 dan SDN Ngadas 2.
Melalui survey lokasi yang cukup panjang, maka SDN Ngadas 2 dipilih sebagai lokasi pengabdian
masyarakat. Setelah penentuan lokasi, koordinasi dengan kepala desa dan kepala sekolah SDN 2
Ngadas dilakukan untuk memastikan keselarasan tujuan dan mendapatkan dukungan dalam
pelaksanaan program. Diskusi dan penyesuaian materi pengabdian dilaksanakan sebelum
implementasi. Hal ini memberikan cukup ruang untuk tim memilih dan memilah materi yang akan
disampaikan. Materi tersebut akan disesuaikan juga dengan potensi alam dan industri yang ada di
Desa Ngadas. Melalui diskusi dengan kepala desa Ngadas, ada beberapa potensi Alam dan Industri
yang akan dikenalkan dalam materi literasi ekowisata dwibahasa ini. Potensi tersebut yaitu potensi

coban/air terjun, gunung, dan komoditas kentang.
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Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan di SDN 2 Ngadas
Materi ini akan menjadi bahan pelatihan literasi ekowisata melalui edukasi dwibahasa untuk
anak-anak sekolah dasar. Mengingat bahwa pengunjung ekowisata Desa Ngadas kemungkinan besar
datang dari berbagai latar belakang bahasa, maka pelatihan juga mencakup pengajaran bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris yang relevan dengan dunia pariwisata, yaitu:
= Pengenalan Kosakata Ekowisata: Pengajaran kosakata yang berhubungan dengan ekowisata
dalam bahasa Indonesia dan Inggris.
= Simulasi Pelayanan Wisata: Pelatihan bagaimana memberikan pelayanan kepada wisatawan
dalam dua bahasa, termasuk informasi terkait tempat wisata, fasilitas, dan budaya lokal.
Berkaitan dengan implementasi, materi yang sudah dirumuskan harus disesuaikan dengan
teknis pelaksanaannya. Kegiatan pengabdian ini menggunakan teknis pengajaran di kelas dan role

play yang memudahkan peserta untuk dapat mengaplikasikan materi yang tersampaikan dengan baik.

PELAKSANAAN DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dibagi menjadi dua tahap:

Tahap 1 : Pembuatan Materi Edukasi

Pada tahap ini pengembangan materi dilakukan dengan penyusunan materi edukasi berupa
poster dan buku saku dilaksanakan. Tim menyusun materi yang berisi informasi tentang potensi
ekowisata dan literasi dwibahasa sesuai dengan hasil diskusi sebelumya. Dua media pembelajaran
yang akan digunakan dan dibagikan, yaitu poster pembelajaran dan buku saku.

1. Poster berisi materi menarik tentang potensi alam dan industri ekowisata Desa Ngadas dan apa saja
kosa kata dalam bahasa Inggris (vocabularies) yang mendukung untuk mengkomunikasikan
potensi tersebut.

2. Buku Saku berisi informasi tentang potensi wisata, sejarah desa, dan cara berwisata yang ramah
lingkungan. Materi ini akan disusun dalam dua bahasa (Indonesia dan Inggris) agar dapat diakses

oleh wisatawan domestik maupun mancanegara.
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Tahap 2: Implementasi dan Pendampingan

Dalam tahap ini, peserta pelatihan akan mendapatkan pelatihan dandiberikan kesempatan untuk
mengaplikasikan ilmu yang diperoleh secara langsung secara berpasangan (in pair) dengan
bimbingan langsung dari tim pengabdian. Pelatihan dilakukan dengan sangat mudah, efektif, dan tepat
sasaran dengan mengingat level pendidikan dari peserta, yaitu anak-anak Sekolah Dasar. Tim
pengabdian terus mendampingi selama proses implementasi. Pendampingan ini bertujuan untuk
mengatasi kesulitan dalam pemahaman materi termasuk juga penggunaan materi dalam prakteknya.

Hasil dari kegiatan pengabdian ini mencakup dua aspek penting, baik dalam peningkatan
literasi ekowisata dalam dua bahasa maupun penguatan kapasitas masyarakat setempat. Masyarakat
Desa Ngadas menjadi lebih memahami pentingnya ekowisata sebagai sektor yang ramah lingkungan
dan berpotensi meningkatkan perekonomian desa melalui pengelolaan sumber daya alam yang
berkelanjutan. Selai itu, kesadaran akan pelestarian lingkungan dapat juga ditingkatkan melalui
edukasi tentang cara-cara melestarikan lingkungan dan keanekaragaman hayati desa, yang menjadi
daya tarik utama dalam pengembangan ekowisata, semakin ditingkatkan. Sehingga tidak hanya
kemampuan berbahasa saja yang meningkat, akan tetapi pemahaman pelestarian lingkungan ikut
meningkat.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini juga menjadi pemantik akan perlunya meningkatkan
kapasitas dalam mengelola ekowisata yang lebih berkualitas, termasuk bagaimana bahasa inggris bisa
digunakan untuk meningkatkan daya tarik wisatawan domestik dan mancanegara. Masyarakat,
terutama pelaku ekowisata seperti pemandu wisata dan pengelola homestay, mendapatkan pelatihan
bahasa inggris untuk dapat berkomunikasi dengan wisatawan internasional. Hal ini memungkinkan
mereka untuk memberikan informasi tentang ekowisata secara lebih efektif. Informasi tersebut akan
lebih mudah tersampaikan dengan materi edukasi yang telah dirancang dan didiskusikan oleh Tim dan
perangkat desa. Berbagai materi edukasi tentang ekowisata, mulai dari panduan wisata hingga
informasi mengenai flora dan fauna setempat, disusun dalam dua bahasa (Bahasa Indonesia dan
Bahasa Inggris), yang dapat diakses oleh wisatawan lokal maupun mancanegara.

Dengan adanya kegiatan pengabdian masyarakat ini, masyarakat secara langsung dan tidak
langsung ikut terlibat dalam pengembangan potensi ekowisata di Desa Ngadas. Masyarakat desa yang
sebelumnya tidak terlibat dalam pengelolaan ekowisata, kini mulai berpartisipasi aktif dalam
merancang dan mengelola destinasi wisata, baik dari sisi pendidikan lingkungan maupun
penyambutan wisatawan. Selain itu, potensi kolaborasi yang lebih luas sangat menjanjikan seperti
potensi terjalinnya kerjasama dengan pihak-pihak terkait seperti lembaga pemerintah, lembaga
pendidikan, maupun sektor swasta dalam pengembangan dan promosi ekowisata desa. Secara
keseluruhan, hasil dari kegiatan ini diharapkan dapat menciptakan model pengembangan ekowisata
yang berkelanjutan dan berbasis pada pemberdayaan masyarakat, dengan menekankan pada

pentingnya literasi ekowisata dan penggunaan bahasa sebagai alat untuk memperluas jangkauan pasar.
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk mengembangkan potensi literasi
ekowisata di Desa Ngadas melalui edukasi dwibahasa berhasil mencapai berbagai tujuan positif.
Program ini berhasil meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai konsep ekowisata, pentingnya
pelestarian alam, serta cara mengelola potensi wisata yang ramah lingkungan. Pendekatan edukasi
dwibahasa, yang melibatkan penggunaan Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, tidak hanya
memperluas pemahaman peserta tentang ekowisata, tetapi juga meningkatkan kemampuan bahasa,
terutama Bahasa Inggris, yang berguna untuk memperluas jangkauan promosi dan interaksi dengan
wisatawan internasional. Selain itu, program ini turut mengembangkan kapasitas sumber daya
manusia di desa dalam pengelolaan ekowisata dan strategi pemasaran berbasis digital. Kesadaran
masyarakat juga meningkat terkait pentingnya menjaga kelestarian alam untuk memastikan
keberlanjutan ekowisata di desa tersebut. Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak
positif dalam pengembangan ekowisata dan pemberdayaan masyarakat Desa Ngadas, dengan harapan
kegiatan serupa dapat terus dilanjutkan untuk menciptakan masyarakat yang lebih terampil, mandiri,
serta sadar akan pentingnya pelestarian alam dan pengembangan wisata yang berkelanjutan.
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